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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Evaluasi kesesuaian proses perencanaan obat di RSKIA PKU
Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta mendapatkan hasil pada tahap
perencanaan yaitu persentase penyimpangan sebesar 12,8%.

Evaluasi kesesuaian proses pengadaan obat di RSKIA PKU Muhammadiyah
Kotagede Yogyakarta mendapatkan hasil pada tahap pengadaan yaitu
frekuensi pengadaan tiap ifem obat yang tergolong kategori rendah (<12
kali/tahun) sejumlah 25 item obat, kategori sedang (12-24 kali/tahun)
sejumlah 16 item obat, dan tinggi (>24 kali/tahun) sejumlah 10 item obat.

B. Saran
Bagi peneliti selanjutnya

Dapat melakukan penelitian lebih lanjut di RSKIA PKU Muhammadiyah
Kotagede Yogyakarta pada semua fase pengelolaan obat dengan
menggunakan indikator Satibi, (2014).

Bagi Rumah Sakit

Dapat lebih melengkapi laporan terkait pengelolaan obat yang ada di
RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta seperti laporan faktur
retur, laporan total dana perencanaan dan pengadaan obat, laporan alokasi

dana pengadaan obat agar lebih mudah jika akan dilakukan evaluasi.

32



